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Abstract

Misperception in reading Matan Safiinatun Najaah. The process of encoding and decoding
information can actually result in errors in understanding its meaning. Reading the book of Turats in
Islamic boarding schools often experiences errors that can lead to misperceptions that result in a wrong
understanding of religious teachings. The purpose of this study is to describe the forms, causes, and
effects of misperceptions in reading Matan Safiinatun Najaah. This research method uses a qualitative-
descriptive approach by conducting field observations. Data obtained through observation, tests, and
documentation The research participants were seven female students at the Daruzzahra Ar-Rifa’i 2
Islamic Boarding School in Malang. The results showed that the reading of Matan Safiinatun Najaah
by female students resulted in various errors and misperceptions. The findings of the tables in this
article provide examples of misreadings such as errors in vowels and letters which have an impact on
meaning errors. Misperceptions that occur in reading the book of Turats can have a negative impact,
such as the spread of erroneous religious understanding or actions that are contrary to religious
teachings. This research indicates that the reading of Matan Safiinatun Najaah in Islamic boarding
schools often experiences errors and misperceptions. Increasing understanding of the scriptures and
attention to the Arabic language can help avoid misperceptions. This article provides an explanation
of the frequent reading errors and their impact, as well as an understanding of the importance of paying
attention to context and Arabic when reading the book of Turats.
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Abstrak

Mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah. Proses encoding dan decoding informasi
ternyata dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami makna. Pembacaan kitab Turats di pondok
pesantren tidak jarang mengalami kesalahan yang dapat menyebabkan mispersepsi yang berdampak
pada pemahaman yang salah tentang ajaran agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan
bentuk, penyebab, dan dampak mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan melakukan observasi lapangan.
Data diperoleh melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Partisipan penelitian adalah tujuh santriwati di
Pondok Pesantren Daruzzahra Ar-Rifa’i 2 Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan
Matan Safiinatun Najaah oleh santriwati menghasilkan bermacam-macam kesalahan dan mispersepsi.
Temuan tabel-tabel dalam artikel ini memaparkan contoh kesalahan pembacaan seperti kesalahan dalam
harakat dan huruf yang berdampak pada kesalahan makna. Mispersepsi yang terjadi dalam pembacaan
kitab Turats dapat berdampak negatif, seperti penyebaran pemahaman agama yang keliru atau tindakan
yang bertentangan dengan ajaran agama. Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa
pembacaan Matan Safiinatun Najaah di pondok pesantren tidak jarang mengalami kesalahan dan
mispersepsi. Meningkatkan pemahaman terhadap kitab dan perhatian terhadap bahasa Arab dapat
membantu menghindari terjadinya mispersepsi. Artikel ini memberikan paparan tentang kesalahan
pembacaan yang sering terjadi dan dampaknya serta memberikan pemahaman tentang pentingnya
memperhatikan konteks dan bahasa Arab dalam membaca kitab Turats.

Kata-kata kunci: kitab Turats, Matan Safiinatun Najaah, membaca, mispersepsi, pesantren
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PENDAHULUAN

Mispersepsi sering kali terjadi dalam proses encoding dan atau decoding suatu informasi.
Hal tersebut dapat menimbulkan kesalahan dalam meginterpretasikan makna, seperti
perbedaan logat, intonasi, dan multimakna (Yunus & Anwari, 2020). Mispersepsi ini terjadi
karena adanya kesalahan proses pengelolaan dan penerimaan informasi (Chen, 2017; Ekman,
2003). Proses komunikasi kadang kala terjadi kesalahpahaman antara encoder dan decoder.
Kesalahpahaman tersebut dapat timbul karena encoder dan decoder tidak memiliki kesamaan
persepsi sehingga menyebabkan tidak sampainya informasi yang dikehendaki oleh encoder
kepada decoder (Bagus, 2019). Peristiwa ini sering terjadi ketika penutur yang bukan
merupakan native speaker mengucapkan bahasa asing. Keterbatasan dalam perbendaharaan
kata, pronunciation, grammar, dan lain sebagainya memungkinkan penutur melakukan
kesalahan dalam berbicara dan akan berujung pada miskomunikasi antara encoder dan decoder
(Karunia et al., 2021). Dengan demikian, representasi yang salah dalam karya tulis dapat
menimbulkan kesalahan persepsi oleh pembaca (Muassomah et al., 2023).

Pondok pesantren tradisional memiliki metode masing-masing dalam proses belajar
mengajar atau fa 'lim, salah satunya yaitu program sorogan (Jasmani & Luviadi, 2023). Metode
ini digunakan oleh santri untuk mempelajari agama Islam melalui kitab kuning atau kitab
klasik. Kegiatan sorogan dimulai dengan guru yang terlebih dahulu membaca setiap kata
beserta artinya kemudian santri mengikutinya. Melalui metode ini, santri wajib menguasai cara
membaca serta menerjemahkan secara tepat. Para santri diperbolenkan menerima materi
pelajaran yang baru ketika selesai mendalami materi sebelumnya secara berulang-ulang
(Ramadlon et al., 2016). Maka dari itu, metode sorogan terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan para santri dalam membaca kitab Turats (Hidayah & Asy’ari, 2022). Salah satu
kitab yang menjadi rujukan di pesantren adalah Matan Safiinatun Najaah. Namun, terkadang
dalam pembacaan kitab tersebut masih sering terjadi kesalahan pada santri ketika membaca.
Kesalahan yang terjadi dapat menimbulkan mispersepsi baik untuk dirinya sendiri ataupun bagi
pendengar yang akan berdampak pada kesalahpahaman terhadap ajaran agama (Zulkifli, 2018).
Tulisan ini secara khusus akan memaparkan pembahasan mengenai bentuk, penyebab, dan
dampak dari mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah.

Membaca butuh beberapa keterampilan dasar yang meliputi: memahami makna kata
secara tekstual dan kontekstual serta mampu mengikuti organisasi bagian dan
mengidentifikasinya, sehingga mampu menarik kesimpulan dan memahami gagasan pokok
(Muassomah et al., 2022). Pembacaan Matan Safiinatun Najaah yang merupakan salah satu
kitab Turats dapat menimbulkan mispersepsi jika pembaca tidak memperhatikan konteks dan
kurang memahami bahasa Arab (Fakhor et al., 2019). Jika pemahaman terhadap kitab Turats
meningkat dan pembaca memperhatikan konteks dan bahasa Arab, maka terjadinya
mispersepsi dapat diminimalkan (Syaifullah, 2018). Terjadinya mispersepsi dalam pembacaan
kitab Turats dapat menimbulkan dampak yang merugikan, seperti penyebaran pemahaman
yang keliru tentang ajaran agama atau terjadinya tindakan yang bertentangan dengan ajaran
agama (Zulkifli, 2018). Oleh karena itu, untuk membaca kitab Turats memerlukan peningkatan
pemahaman dan perhatian terhadap bahasa Arab untuk menghindari terjadinya mispersepsi
(Ratnaningtyas et al., 2022).

Beberapa penelitian sejatinya telah menyinggung mengenai pembelajaran Matan
Safiinatun Najaah di beberapa pondok pesantren misalnya sebuah artikel yang berjudul
“Efektivitas Penerapan Metode Sorogan dengan Kemampuan Membaca Kitab Safinatun Najah
Santri Pondok Pesantren Al-Inaaroh Desa Mertapada Kulon Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon” (Fahkor et al., 2019). Namun, dalam tulisannya, penulis hanya berfokus
pada hubungan antara penerapan metode sorogan dengan kemampuan membaca Matan
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Safiinatun Najaah. Selanjutnya penelitian berjudul “Implementasi Metode Sorogan pada
Pembelajaran Kitab Safinatun Najah dalam Meningkatkan Pemahaman Figih Bagi Santri di
Pondok Pesantren al-Bidayah Tegal Besar Jember” (Solihin, 2022) yang membahas mengenai
implementasi, faktor pendukung, dan faktor penghambat sorogan Matan Safiinatun Najaah.
Adapun penelitian yang membahas tentang ragam kesalahan ketika membaca Matan Safiinatun
Najaah, penyebab kesalahan, dan implikasinya terhadap makna belum penulis temukan. Untuk
melengkapi kekosongan, peneliti mencoba mengkaji beberapa mispersepsi yang dilakukan
oleh santri, baik dari segi morfologi, sintaksis, dan fonologi, ketika melaksanakan sorogan
Matan Safiinatun Najaah, serta penyebab mispersepsi dan implikasinya terhadap makna.

TINJAUAN PUSTAKA

Mispersepsi merupakan salah satu bentuk kesalahan dalam proses masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan
seseorang dibangun melalui interaksi dan pengalaman dengan lingkungan sekitarnya
(Suparlan, 2019). Dalam konteks mispersepsi, teori ini menjelaskan bahwa mispersepsi terjadi
karena pengetahuan yang salah. Sedangkan teori kognitif menjelaskan bahwa proses kognitif
manusia terdiri dari tiga tahap yaitu input, proses, dan output (Sutarto, 2017). Di sisi lain, teori
komunikasi memaparkan bahwa komunikasi terdiri atas tiga elemen yaitu pengirim, pesan, dan
penerima (Suherman, 2020). Dalam konteks mispersepsi, teori ini dapat menjelaskan bahwa
mispersepsi terjadi karena pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
pengirim. Mispersepsi menjadi gambaran menipu yang dihasilkan oleh persepsi informasi yang
yang cacat dan tidak akurat dari satu sisi masalah tertentu (Guasti & de Almeida, 2019).
Kekeliruan ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan dapat menyebar di depan umum
(Pillay, 2020; Robinson, 2019). Kesalahan penyampaian informasi dengan cara ini dapat
menyebabkan kerugian dan melanggengkan kesalahpahaman (Martin et al., 2021). Dalam
bidang karya tulis, mispersepsi dipandang sebagai penjelasan yang menghasilkan persepsi
negatif melalui membaca (Boutron & Ravaud, 2018).

Membaca menjadi suatu kegiatan yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi
yang terkandung dalam tulisan. Membaca menjadi ladang untuk memberikan manfaat dari
seluruh aspek baik untuk masa sekarang ataupun untuk masa mendatang (Husna, 2018;
Sulaikho, 2018). Standar kemampuan membaca dan mengucapkan bahasa asing, terutama
bahasa Arab, dapat diukur dari kemampuan membaca buku berbahasa Arab, biasa dikenal
dengan kitab kuning, yang tidak berharakat karena dalam pembelajaran menggunakan kitab
kuning erat efektivitasnya dengan pembendaharaan kata dan tata bahasa Arab (Alwi, 2016;
Mabrur, 2016; Sormin, 2017). Ketepatan ucapan dalam bacaan merupakan keterampilan
produktif yang membutuhkan banyak upaya untuk dikuasai (Rufaida & Muassomah, 2021).
Maka dari itu sangat terlihat jelas perbedaan hasil dari yang menguasai tata bahasa Arab dan
yang tidak menguasainya (Fakhor et al., 2019b; Muzammil & Prastika, 2019; Yusri, 2020).
Ketika kitab dibaca dan dipahami tidak sesuai dengan maksud yang dikehendaki oleh penulis
maka akan berdampak pada kekacauan informasi yang memungkinkan untuk tersebar luas
(Sari et al., 2021) serta menghalangi seseorang untuk mengakses informasi dengan akurat
(Pohan, 2020).

Pondok pesantren tradisional memiliki metode masing-masing dalam proses belajar
mengajar atau fa’lim, salah satunya yaitu program sorogan (Kamal, 2020). Metode ini
digunakan oleh santri untuk mempelajari agama Islam melalui kitab kuning atau kitab klasik
(Mu’izzuddin et al., 2019). Dengan menggunakan metode ini, santri wajib menguasai cara
membaca serta menerjemahkan secara tepat (Khakim, 2018). Para santri diperbolehkan
menerima materi pelajaran yang baru ketika selesai mendalami materi sebelumnya secara
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berulang-ulang (Hidayah & Asy’ari, 2022). Salah satu kitab yang menjadi rujukan di pesantren
adalah Matan Safiinatun Najaah. Namun, terkadang dalam pembacaan kitab tersebut masih
sering terjadi kesalahan pada santri ketika membaca (Maulyda, 2021). Kesalahan yang terjadi
dapat menimbulkan mispersepsi baik untuk dirinya sendiri ataupun bagi pendengar yang akan
berdampak pada kesalahpahaman terhadap ajaran agama (Saidah & Tawakkal, 2022). Tulisan
ini secara khusus akan memaparkan pembahasan mengenai bentuk, penyebab, dan dampak dari
mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Penelitian ini disebut
kualitatif karena tidak melibatkan data yang berbentuk angka serta fokus penelitian ini tertelak
pada pengamatan yang mendalam terhadap hasil temuan (Jamaludin, 2022). Penelitian ini
bersifat deskriptif karena memberi gambaran mengenai mispersepsi dalam pembacaan Matan
Safiinatun Najaah. Peneliti ingin menganalisis kesalahan dalam pembacaan Matan Safiinatun
Najaah pada kegiatan sorogan di pondok pesantren. Kegiatan sorogan di nilai sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab Turats (Nurjanah, 2018). Akan tetapi, masih
banyak ditemui kesalahan-kesalahan dalam membaca Matan Safiinatun Najaah yang
berimplikasi pada mispersepsi atas esensi dari kitab tersebut. Data kualitatif bersumber dari
hasil wawancara dengan data primer yang bersumber pada kitab Matan Safiinatun Najaah.
Peneliti menggunakan Matan Safiinatun Najaah sebagai objek dikarenakan hampir seluruh
pondok pesantren menjadikan Kitab ini sebagai kajian kitab dasar bagi pemula untuk belajar
ilmu fikih. Sedangkan data sekunder yang akan peneliti ambil sebagai data pendukung dan
penguat menggunakan data yang relevan dengan objek penelitian yakni: 1) Kitab al-
Jurumiyah, 2) Kitab al- Amtsilah at-Tashrifiyah, 3) Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, 4)
artikel jurnal yang berkaitan dengan mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Daruzzahra Ar-Rifa’i 2 Malang. Data yang
ada menunjukkan bahwa jumlah santri di Pondok Pesantren Daruzzahra Ar-Rifa’i 2 Malang
adalah 33 orang. Namun dalam penelitian ini, peneliti memilih tujuh mahasiswi sebagai

sampel.
Tabel 1. Data Sampel

Responden Usia Status Lama Berada di

Pondok
Pembaca 1 19 mahasiswi 1 tahun 3 bulan
Pembaca 2 20 mahasiswi 1 tahun 9 bulan
Pembaca 3 22 mahasiswi 3 tahun
Pembaca 4 21 mahasiswi 2 tahun 4 bulan
Pembaca 5 20 mahasiswi 1 tahun 8 bulan
Pembaca 6 19 mahasiswi 10 bulan
Pembaca 7 20 mahasiswi 2 tahun 1 bulan

Tujuan pemilihan sampel adalah untuk mendapatkan informasi yang cukup representatif
untuk populasi yang lebih besar.

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan: 1) observasi, 2) tes, 3) dokumentasi.
Peneliti melakukan observasi lapangan dengan tujuan untuk meninjau dan mengamati langsung
kegiatan sorogan guna mengetahui ragam bacaan Matan Safiinatun Najaah oleh santriwati
Pondok Pesantren Daruzzahra Ar-Rifa’i 2 Malang. Kemudian peneliti melakukan tes terhadap
7 santriwati untuk membaca salah satu bab dalam kitab Matan Safiinatun Najaah yaitu pada
pembahasan “Hal-hal yang Membatalkan Tayamum” dengan redaksi, « &:SUais a&3ill ¢SUais o4
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o8 25 ) oLl 2h 55 83305 6 a3l O L 456 48 Langkah yang terakhir dilakukan adalah
dokumentasi yang berupa rekaman suara.

Hasil observasi lapangan berupa rekaman ketika melakukan tes terhadap sampel
kemudian dikumpulkan menggunakan teknik simak-catat. Peneliti melakukan teknik simak
dengan memutar hasil rekaman suara untuk diamati kemudian rekaman tersebut disimak secara
teliti untuk mendapatkan data yang akurat. Teknik catat dilakukan oleh peneliti dengan
menuliskan transkripsi dari rekaman suara kemudian data tersebut berbentuk tertulis.

Langkah berikutnya setelah terkumpulnya data adalah melakukan analisis deskriptif dari
data-data tersebut. Data tersebut dianalisis berdasarkan bentuk kesalahan dan implikasinya
terhadap makna dan disiplin ilmu lain. Cara yang ditempuh meliputi: 1) mengidentifikasi
bentuk kesalahan dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah, 2) mengelompokkan kesalahan
masing-masing pembaca, 3) menganalisis mispersepsi makna dan implikasi dari kesalahan
tersebut terhadap disiplin ilmu lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembacaan Matan Safiinatun Najaah bagi santri di pondok pesantren telah menimbulkan
berbagai mispersepsi. Mispersepsi ini diakibatkan oleh terjadinya beberapa kesalahan dalam
membaca kitab. Bentuk-bentuk kesalahan dan mispersepsi dapat dijelaskan dalam 7 tujuh tabel

berikut.
Tabel 2. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 1

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Pembaca 1 (.,A_uj\ - )_L,_,_A (,,A_,_J\ M L; g’fﬁgz ‘; Kesalahan harakat
33505 ¢ 3a JA\ O L &5 aagill colais Kesalahan harakat
B Al ) ) ah 53 A KesaIaE:PaE:{uf dan
335 Kesalahan harakat
ei 5 Kesalahan harakat
A Kesalahan harakat
‘M_ﬁ Kesalahan harakat
s )ssl Kesalahan huruf dan
harakat

Tabel 2 menunjukkan terdapat dua kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah. Pertama, kesalahan harakat. Kesalahan harakat ini bisa terjadi pada harakat di awal,
tengah dan akhlr Harakat di awal seperti kata 8350 harakat di tengah sepertl kata t—aJda-m
¢h 3, dan a2 harakat di akhir seperti em-\l\ cais JUail, 3350, oh 35 4L 45 dan 838,
Kedua, kesalahan huruf seperti kata Il dan 10841,

Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 2 berdampak pada kesalahan
makna seperti kata aA-u yang berbentuk infinitif (mashdar) dengan makna “tayamum”
seharusnya dibaca aA-u yang merupakan fiil madhi (kata kerja untuk masa lampau) dengan
makna “telah bertayamum”. Wazan dapat membedakan antara bacaan satu dengan bacaan yang
lain serta sighat satu dengan sighat yang lain termasuk terhadap makna yang ditimbulkan oleh
perbedaan dari wazan-wazan tersebut (Sukamta, 2012). Harakat yang berbeda berimplikasi
pada bentuk kata dan makna terjemah dari bahasa itu sendiri yang berbeda (Rosada & Wulan
Dari, 2021). Penyimpangan struktur kalimat yang mempengaruhi makna atau maksud kalimat
secara keseluruhan dapat mempengaruhi aspek komunikasi (Haniah, 2018). Kedudukan tanda
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baca dalam suatu kalimat yang berbahasa Arab sangat mempengaruhi maknanya (Rifa’i, 2018).
Huruf merupakan kelas kata yang memiliki makna yang berubah-ubah sebagaimana kata yang
mempengaruhi makna huruf akibat susunan gramatikalnya (Gani, 2022). Kesalahan berbahasa
dapat disebabkan oleh interferensi bahasa pertama atau bahasa ibu terhadap bahasa kedua.
Dengan kata lain, sumber kesalahan terdapat pada perbedaan sistem linguistik bahasa pertama

dengan sistem linguistik bahasa kedua (Nurkholis, 2018).
Tabel 3. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 2

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Baca
Pembaca 2 4 ‘,,,x\ QM ?:, gl (’_,M é Y VR @ Kesalahan huruf dan
i I harakat
ORI ¢J*4JM d“‘“\ B L 225 Kesalahan harakat
.99953’ ew:‘-’ ul ;LA\ e“)—’} G Kesalahan harakat
o Kesalahan huruf
g%, B\ Kesalahan huruf dan
harakat
;,; 5 Kesalahan harakat
HA( Kesalahan harakat
Y] Kesalahan harakat
paady Kesalahan huruf dan
i harakat

Tabel 3 menunjukkan terdapat dua kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah. Pertama, kesalahan harakat. Kesalahan harakat ini bisa terjadi pada harakat di awal,

tengah, dan akhir. Harakat d| awal sepertl kata <-\ials 0258Y dan 53 23V, harakat di tengah
seperti kata cMiaia 33500, 24 35 dan a45; harakat di akhir seperti kata o} ] 2 55

G, dan 43, Kedua, kesalahan huruf seperti cuStiaia o8, Jiail, 53350, dan am‘z’

Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 3 berdampak pada kesalahan
makna seperti kata o208y yang bermakna “bukan tidak adanya air” seharusnya dibaca o203
“karena tidak adanya air”. Meski pembaca 2 mengetahui penulisan huruf lam tidak panjang, ia
membacanya dengan sedikit menyeret huruf lam yang menyebabkan huruf tersebut terbaca
panjang. Dalam bahasa Arab, perbedaan panjang pendek mempengaruhi makna (Nashiruddin
& Adzimah, 2018). Pengucapan yang salah dapat mempengaruhi makna secara harfiah (Nada
et al., 2019). Mengubah huruf dengan huruf lain dapat mempengaruhi makna yang dimaksud
oleh penutur (Sholihin, 2020). Kesulitan membedakan harakat akan mempengaruhi makna

(Rosada & Wulan Dari, 2021).
Tabel 4. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 3

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Baca
Pembaca 3 ,;’,,3\ c_,)&_,_m ,“Z, ,“,3\ - )\_L,_,_‘, ‘fo, J_L,_,\ Kesalahan harakat

cJ)l\j ;)m)j\ JLJ\ A 4_1)\.}

288l A35 &) sall 2 55
& a3l Kesalahan harakat

Tabel 4 menunjukkan terdapat satu kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah yaitu kesalahan harakat akhir meliputi dlm\ dan ¢ 3a 3,
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Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 4 berdampak pada kesalahan
makna seperti kata dk-'\ yang berbentuk fiil mudhari’ (kata Kerja untuk masa kini) ini mengikuti
wazan (pola) Jais-Jab bermakna “saya batal” seharusnya dibaca d—im\ yang berbentuk fiil
madhi mengikuti wazan J2&-J280 bermakna “membatalkan”. Dalam bahasa Arab, morfologi
berhubungan erat dengan semantik karena memiliki kaitan dengan makna kata (Nurkholis,
2018). Berbedanya harakat akan mempengaruhi makna (Dj, 2019). Perubahan harakat akhir
kata mempengaruhi posisi kata dalam struktur bahasa serta berpengaruh pada makna
(Nurkhatigah et al., 2022). Perubahan bentuk kata akan mempengaruhi makna (Mudrofin et al,

2021).
Tabel 5. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 4
Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Baca
Pembaca 4 ,‘,,,}\ < AL.M ,o,,x\ Q\AL,,Q c-°‘ g ) 1;,’; cﬁ Kesalahan harakat
835015 ;JMAJA\ d.L._,\ “ m)u B Kesalahan harakat
028 ol Aal &) Al e& 33 d_L,_‘\ Kesalahan harakat
) 30 ‘)j\ Kesalahan harakat
FARA( Kesalahan harakat
}?“‘L‘S Kesalahan huruf dan
) harakat
5288 o Kesalahan huruf dan
s harakat

Tabel 5 menunjukkan terdapat dua kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah. Pertama, kesalahan harakat. Kesalahan harakat ini bisa terjadi pada harakat di awal,
tengah dan akhir. Harakat di awal sepertl kata dlm\ harakat di tengah seperti kata ¢:SUalk dan
JLal: harakat di akhir seperti kata A5G, 8350, 545 dan ¢l Kedua, kesalahan huruf seperti
AalE dan o8 ¢,

Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 5 berdampak pada kesalahan
makna seperti kata <->Uals yang berpola isim maf’ul (objek) bermakna “yang dibatalkan”
seharusnya dibaca <=>Uais yang berpola isim fa’il (subjek) bermakna “yang membatalkan”.
Perubahan bentuk kata dapat menjadikan makna yang berbeda di setiap perubahannya
(Umroh, 2018). Perubahan bentuk kata yang berkaitan dengan tashrif atau morfologinya akan
mempengaruhi makna secara signifikan (Gani, 2010). Perubahan bunyi (harakat) pada huruf
akhir dalam sebuah kata menjadi representasi pemahaman seseorang terhadap makna yang
dikandung (Hadi, 2017). Harakat ataupun panjang pendek mempengaruhi makna semantik
(Ilmi, 2021). Kesalahan mengenai tata bahasa dapat disebabkan oleh penutur yang sudah
memiliki aturan tata bahasa yang berbeda dengan tata bahasa lain yang dapat berdampak pada
penggunaan kaidah bahasa yang salah (Saidah & Tawakkal, 2022).

Tabel 6. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 5

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Pembaca 5 (M_uj\ U_,M (M_,_,j\ - M\ é ggﬁﬁ\ Kesalahan harakat
85 &3k IS A I 4_1)\_1 ALl Kesalahan harakat
Baal 425 ) Al eA $3 A& Kesalahan harakat
33 5 Kesalahan harakat
PAUA| Kesalahan harakat
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Aal Kesalahan huruf dan
harakat
s08 ¢ ] Kesalahan huruf

Tabel 6 menunjukkan terdapat dua kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah. Pertama, kesalahan harakat. Kesalahan harakat i |n| bisa terjadi pada harakat di tengah

dan akhir. Harakat di tengah seperti kata od)l\ dan A=L5; harakat di akhir seperti kata e-u-ﬂ\

M)u dan ch\ Kedua, kesalahan huruf seperti eA\-u dan cm é
Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 6 berdampak pada kesalahan

makna seperti frasa aadll Sl (s* yang bermakna “dalam pembahasan hal-hal yang

membatalkan tayamum” seharusnya dibaca eA-\J\ Uais (s yang bermakna “hal-hal yang
membatalkan tayamum”. /°’rob merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk memahami
kata dalam kalimat (Bahri, 2023). Harakat memicu bergesernya posisi i 'rob (kedudukan kata)
yang mempengaruhi pergeseran makna (Nashohih, 2016). Harakat dapat berpengaruh kepada
redaksi makna (Ulfah, 2021). Jika satu harakat salah maka makna juga berubah karena
kesalahan tersebut dapat mempengaruhi susunan dan kedudukan dalam sebuah kalimat (Shefia
et al., 2021). Pembaca 5 tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk kondisi tertentu.
Kesalahan ini bukan dikarenakan kurangnya penguasaan bahasa kedua melainkan karena

produk tuturan yang tidak tepat.
Tabel 7. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 6

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Pembaca 6 ?A_._d\ & )\.L-..m ?A_ul\ Q).Lm ‘5_0. 551:% Kesalahan harakat
8355 g).;A)n ‘_)LLJ\ L 2556 ¢ ga jll Kesalahan harakat
oaadl andi &) BEA g %Aj)l\ Kesalahan harakat
é‘;’ j_, Kesalahan harakat
AA( Kesalahan harakat
A Kesalahan harakat

P

Tabel 7 menunjukkan terdapat satu kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah yaitu kesalahan harakat. Kesalahan harakat ini bisa terjadi pada harakat di awal tengah

dan akhir. Harakat di awal sepertl kata 33 J\ harakat di tengah seperti kata eﬁ y dan ?‘““"

3%

harakat di akhir seperti kata OUsil, & sia 3, 33501, 2\l dan o535,
Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 7 berdampak pada kesalahan

makna seperti kata d‘i‘-u\ yang bermakna “tentara-tentara” seharusnya dibaca diu\ yang
bermakna “membatalkan”. Harakat sangat krusial ketika digunakan dalam pemahaman makna
(Fiddaroini, 2012). Kesalahan dalam menentukan harakat sering kali terjadi, sehingga
akan mempengaruhi arti dan juga maknanya (Muawanah et al., 2018). Harakat akhir sebuah
kata dapat mempengaruhi makna gramatikal (Isnaini et al., 2022). Penanda bunyi (harakat)
sangat mempengaruhi makna bagi orang Arab (Ubaidillah, 2011). Kesalahan yang dilakukan
oleh penutur dalam hal fonem akan berdampak pada makna karena dalam bahasa Arab jika

salah pengucapan maka maknanya akan salah pula (Saidah & Tawakkal, 2022).
Tabel 8. Bentuk Kesalahan dari Pembaca 7

Responden Penggalan Kalimat dalam Matan Kalimat yang Salah Kode
Baca
Pembaca 7 Si’\/ LY. Kesalahan harakat
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(sA.\.\M Eats 5,2.\33\ U_a)Ja.m i &S - Kesalahan harakat
SPE ;jmjl\ Jhil L 4_,)\_, ¢ ga 3l Kesalahan harakat
baaal a2 &) L) ?‘” $3 335 Kesalahan harakat

3354 Kesalahan harakat

Tabel 8 menunjukkan terdapat satu kesalahan dalam membaca teks Matan Safiinatun
Najaah yaitu kesalahan harakat. Kesalahan harakat ini bisa terjadi pada harakat di awal, tengah

dan akhir. Harakat di awal seperti kata 8 )5\ harakat di tengah seperti kata &—JLM dan 03933

harakat di akhir seperti kata %j-“-“jj\ dan NSS;.

Kesalahan harakat dan huruf sebagaimana data dalam tabel 8 berdampak pada kesalahan
makna seperti kata <>4ais yang berpola isim maf’ul (objek) bermakna “yang dibatalkan”
seharusnya dibaca <=>Uais yang berpola isim fa’il (subjek) bermakna “yang membatalkan”.
Berbedanya harakat akan mempengaruhi makna dari lafal atau kata tersebut (Napis, 2019).
Urutan peletakan kata sangat mempengaruhi makna dalam hal makna yang dikehendaki
(Kamal, 2019). Ketepatan pengucapan dalam sebuah tuturan adalah hal yang penting karena
dapat mempengaruhi makna yang dimaksud oleh penutur (Sholihin, 2020). Kekurangpahaman
pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya juga menjadi penyebab kesalahan berbahasa
dapat terjadi (Saidah & Tawakkal, 2022).

Kesalahan-kesalahan yang terletak pada harakat awal dan tengah dapat disebabkan oleh
kurangnya penguasaan terhadap ilmu morfologi (sharf) (Ghani, 2010). Menurut hasil

penelitian, sebagian besar pembaca mendapati kesalahan ketika mengucapkan kata :"—’M

yang merupakan isim fail (subjek) dibaca dengan QM yang merupakan isim maf ul
(objek). Sedangkan kesalahan harakat yang terletak di akhir dapat disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap ilmu sintaksis (nahwu). Sebagian besar kesalahan terdapat pada

pembacaan kata cL‘J\ yang merupakan mudhaf ilaih dari kata eﬁ j—’ 9. Hal tersebut disebabkan
oleh kesalahan yang ter)adl sejak awal. Mayoritas dari pembaca telah mendapati kesalahan

ketika membaca kata (‘*AJ-’} dan ini menjadikan kata ;L,d\ juga dibaca dengan i’rob yang
tidak tepat. Kemudian kesalahan huruf dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
ketidaktelitian dalam membaca dan kurangnya penguasaan mufrodat (kosakata) (Mardiana,
2021). Kesalahan-kesalahan tersebut dapat mengakibatkan hal yang krusial yaitu perubahan
makna. Dari banyaknya kesalahan-kesalahan yang muncul akibat perubahan makna,
dibutuhkan juga pembetulan dari para pakar atau alat yang bisa membantu pembetulan makna
secar efektif (Fuadi, 2010).

KESIMPULAN

Mispersepsi dalam pembacaan Matan Safiinatun Najaah terjadi dalam dua bentuk yaitu
kesalahan harakat dan kesalahan huruf. Kesalahan harakat dapat disebabkan oleh dua hal yaitu
kurangnya pemahaman terhadap ilmu sintaksis (nahwu) dan morfologi (sharf). Kurangnya
pemahaman terhadap ilmu sintaksis ditunjukkan dengan adanya kesalahan pada harakat huruf
akhir, sedangkan kurangnya pemahaman terhadap ilmu morfologi berakibat pada kesalahan
dalam membaca huruf awal dan tengah. Kesalahan pada huruf juga menjadi bagian dari
mispersepsi pembacaan Matan Safiinatun Najaah yang utamanya disebabkan oleh
ketidaktelitian dalam membaca. Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan huruf
adanya kurangnya penguasaan kosakata Arab. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berdampak
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pada makna karena harakat atau huruf merupakan komponen pembentuk kata yang memiliki
peran dalam menghasilkan makna.

Penelitian mengenai mispersepsi yang terjadi dalam pembacaan Matan Safiinatun
Najaah dapat menjadi evaluasi untuk lebih mengembangkan kemampuan santri dalam bidang
keilmuan linguistik, terutama ilmu sintaksis dan morfologi. Penguasaan kosakata bahasa Arab
juga menjadi salah satu indikator penting dalam memahami kitab Turats. Sehingga
pengembangan kemampuan santri dalam disiplin keilmuan sintaksis dan morfologi serta
penguasaan kosakata menjadi acuan untuk meminimalisir adanya mispersepsi dalam
pembacaan kitab-kitab Turats. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada objek penelitian.
Matan Safiinatun Najaah yang diteliti hanya terbatas pada satu bab saja yaitu “Hal-hal yang
Membatalkan Tayamum” sehingga data yang didapatkan belum mampu merepresentasikan
mispersepsi dalam Matan Safiinatun Najaah secara kompleks. Selain itu, fokus penelitian ini
hanya terbatas pada mispersepsi yang dipengaruhi oleh kemampuan sintaksis, morfologi, serta
mufrodat. Sejalan dengan itu, penelitian ini menyarankan adanya penelitian lanjutan yang
menganalisis mispersepsi menggunakan disiplin ilmu linguistik lainnya serta penelitian dengan
jumlah bab yang lebih banyak dalam Matan Safiinatun Najaah.
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